‘BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis mendalam terhadap data yang terkumpul
dengan teknik pengumpulan data, yang diantaranya adalah wawancara,
dan observasi, serta pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 4, dapat
ditarik beberapa kesimpulan tentang Adaptasi sosial dalam

Pengembangan Islam sebagai Agama Minoritas di Kamboja sebagai

berikut.

1. Umat Islam di Kamboja merupakan kelompok minoritas. Walaupun
seperti itu, mereka mampu hidup berdampingan secara harmonis
dengan masyarakat mayoritas. Umat Islam Kamboja diberi
kebebasan menjalani kehidupan sehari-hari, beraktivitas hingga
praktik keagamaan, menjalankan syariat Islam. Ditambah lagi
dengan adanya masjid dan madrasah. Kondisi ini juga tidak terlepas
dari sikap masyarakat yang toleran serta peran strategis Mufti
sebagai pemimpin agama sekaligus mediator sosial antara umat
Islam dan pemerintah. Mufti melalui Majelis Tertinggi Pimpinan
Umat Islam Kamboja berperan dalam pembinaan umat, penguatan
syariat, pengembangan pendidikan Islam, serta menjalin kerja sama

dengan pemerintah dan negara-negara Muslim.

102



103

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga nilai sosial utama
yang diadaptasi pada masyarakat Muslim urban Kamboja, yaitu
toleransi, kerja sama, dan kekeluargaan. Toleransi tercermin dalam
sikap saling menghormati antarumat beragama dan keterlibatan umat
Islam dalam kegiatan sosial bersama. Kerja sama terlihat melalui
kolaborasi antara komunitas Muslim, pemerintah, dan lembaga
internasional dalam berbagai bidang guna Terus berkembangnya
Islam di Kamboja. Kemudian kekeluargaan yang terlihat dari
kuatnya solidaritas internal umat Islam melalui praktik saling
membantu, dan saling mendukung terhadap sesama. Ketiga nilai
tersebut menjadi modal sosial utama yang memungkinkan Islam di
Kamboja mampu berkembang secara damai di tengah masyarakat
plural.

3. Adaptasi  sosial memberikan dampak positif yang signifikan,
terutama pada penguatan identitas Islam, terjaganya keharmonisan
sosial, dan berkembangnya pendidikan Islam di Kamboja. Umat
Islam mampu mempertahankan identitas keagamaannya melalui
aktivitas keagamaan, berkembangnya pendidikan madrasah, dan
keikut sertaan kegiatan keagamaan yang kolektif, tanpa mengalami
tekanan sosial. Selain itu, hubungan yang harmonis dengan
masyarakat non-Muslim menunjukkan keberhasilan dari pendekatan
yang inklusif. Di bidang pendidikan, adaptasi sosial mendorong

tumbuhnya madrasah, meningkatnya partisipasi masyarakat, serta
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dukungan pemerintah dan negara-negara Muslim dalam penyediaan
guru, fasilitas, dan beasiswa. Dengan demikian, adaptasi sosial
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mempertahankan
eksistensi Islam sebagai agama minoritas sekaligus membangun
kehidupan sosial yang damai dan berkelanjutan di Kamboja.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah

serangkaian saran konstruktif yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi positif dan berkelanjutan dalam pengembangan Islam di

Kamboja.

1. Bagi Muslim Kamboja, disarankan dapat terus mempertahankan
nilai-nilai sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan menjaga
solidaritas internal melalui kegiatan berbagai kegiatan agar dapat
hidup dengan damai dan harmonis.

2. Bagi Mufti, disarankan dapat memperkuat perannya, bukan hanya
sebagai pemimpin keagamaan, akan tetapi juga sebagai penggerak
adaptasi sosial. Pembinaan umat dan kerja sama perlu untuk terus
ditingkatkan agar Islam terus berkembang.

3. Bagi pemerintah, diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kebijakan yang mendukung kebebasan beragama,
khususnya bagi kelompok minoritas. Serta diharapkan pemerintah
untuk terus membuka ruang partisipasi umat Islam dalam kehidupan

sosial dan politik agar tercipta masyarakat yang inklusif, adil, dan
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harmonis.

. Bagi umat Islam global, disarankan untuk tidak terjebak pada
sentimen negatif tentang Kamboja, seperti isu perdagangan manusia
dan judi online, melainkan melihat secara objektif keberadaan
komunitas Muslimnya yang hidup harmonis. Agar dapat menjadi
contoh serta dapat menumbuhkan empati sebagai wujud ukhuwah

Islamiyah.
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